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)Jatan dan bahan medis
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keluarga pasien
identitas pasien
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menerima resep pasis

Instruksi resep dtau e resep harus mer
raktik, nomor telepon.
Nama kota tempat pri
Tanda R/ sebagai tal

Ordinatio :

melayani resep pas

dengan memperliha
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len dari ruangan gawat
en IGD dari perawat atau
tkan lembar keterangan
1 lahir dan nomor rekam
nuat syarat elemen resep,
jjin praktik (SIP), alamat
aktek, tanggal penulisan

nda pembuka penulisan
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obat, cara pémbuatan, bentuk sediaan obat yang dipilih dan

3.

meliputi:

a. Identifikasi dokter :
rumah dan g

b. Inscriptio :
resep.

c. Invocatio :
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d. Praescriptio/
jumlahnya.

e. Signatura :

perkali pakali, waktu obat diminun
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f. Identifikasi pasien
pendirita angk anak atau lansia

: Nama pasieh pada bagian “pro”, bila

perlu dituliskan umurnya,

serta dicantpimkan pula berat badan pasien dan alamat

pasien.
g. Penutup : tanda penutup dan ta
resep.

nda tangan dokter penulis

Apoteker melakukan pengkajian resep, memverifikasi dan menelaah
resep obat high alert. Verifikasi 7 benar meliputi benar pasien, benar

obat, benar dosis| benar rutebenar
informasi dan benar|dokumentasi.
Persyaratan administrasi meliputi:

waktu pemberian, benar

a. Nama, umur, jenjs kelamin, berat badan dan tinggi badan pasien;
b. Nama, nomor ijin, alamat dan paraf dokter;

c. Tanggal Resep; dan
d. Ruangan/unit asal Resep.
Persyaratan farmasetik meliputi:

. Nama Obat, bentuk dan kekuatan sedidan;

. Dosis dan Jumlah Obat;

a
b
c¢. Rute Pemberian;
d
e
f

. Waktu Pemberiamn;
. Stabilitas; dan
. Aturan dan cara penggunaan.
Persyaratan klinis meliputi:
a. Ketepatan indikasi, dosis dan waktu pe
b. Duplikasi pengobatan;
c. Alergi dan Reaksj Obat yang Tidak Dike
d. Kontraindikasi,
e. Interaksi Obat.
Petugas farmasi yang melakukan peny
darurat haruslah orang yang berbeda der
atau membuat etiket obat.
Sebelum memberikan obat ke peraw
apoteker/asisten apoteker melakukan veri
benar pasien, benar obat, benar dosis,

nggunaan Obat;
hendaki (ROTD);
iapan obat pasien gawat
1gan petugas yang melabeli
at atau keluarga pasien

fikasi kembali 7 benar yaitu
benar route,benar waktu

pemberian, benar irfformasi dan benar dokumentasi.

Petugas farmasi wajib menuliskan nama
penyiapan obat.

dan paraf disetiap langkah
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